


Imu maani al-hadith marupakan perangkat|

{wasilah}) untuk merumuskan makna
{pengertian) yang langsung dapat dipahami
dari teks raedaksi tersurat pada ungkapan
hadis dan kehendak ¥ang sebenarnya dari
ungkapan tersebut. Muatan'berbagai kalidah
mayor dan kaidah minor dalam ilmu maan;
al-hadith barfungsi sabagai madia
pem bantu bagi usaha pemaknaan/

pemahaman ungkapan hadis. Kegunaan ini

ialah mengetahui maksud ungkapan hadis
dengan pemaknaan yang benar dan
pemahaman yang memadai Dengan
pemaknaan dan pemahaman tersebut kita

]

berharap banyak agar sem akin mengetahui

inti ajaran syariat (spesifik lagalistik) yang
tertuang dalam ungkapan hadis, men-
jadikan semakin terbuka peluang untuk
mengambil nilai keteladanan dari peari-
kehidupan Nabi dan tuntunan Sempurna
(uswah hasanah) yang maealekat pada
otoritas kerasulan Nabi.

Penggunaan perangkat ini penting. karena
ungkapan hadis berpeluang menyajikan
berlapis makna, antara lain  melalui
Pengamatan seksama terhadap ketinggian
mutu fashshah pada bahasa tutur Nabi
(dalam form at hadis gauli dan hadis qudtsi).
Demikian pula bahasa penuturan wverbal
para sahabat dan tabi'in juga terasa
diwarnaioleh puncak kajayaan bahasa Arab
semasa hidup mearaka.

Bentuk bahasa ungkapan hadis memang

bevariasi antara jawami’ 8l-kalam
(ungkapan singkat tapi padat makna),
bahasa tam sl (perumpamaan dan

peragaan tidak langsung), bahasa ramzi
(sim bolik), ungkapan analogi pergiasan dan
lain sebagainya. Karena itulah
mem perbincangkan hadis Nabi/Rasulullah

SAW perlu berbekal wawasan yang terjam in _

valid, terutama bila menghadapi tutur kata-
kata gharib dalam batang tubuh ungkapan
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